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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat ampuh dalam

membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia menjadi lebih baik. Oleh

karena itu, pendidikan secara terus menerus dibangun dan dikembangkan agar dari proses

pelaksanaannya menghasilkan generasi yang  diharapkan. Demikian pula dengan

pendidikan di negri tercinta ini. Bangsa Indonesia tidak ingin menjadi bangsa yang bodoh

dan terbelakang, terutama dalam menghadapi zaman yang terus berkembang di era

kecanggihan teknologi dan komunikasi. Maka, perbaikan sumber daya manusia yang

cerdas, terampil, mandiri, dan berakhlak mulia terus diupayakan melalui proses pendidikan.

Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan diharapkan, proses

pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. Salah satu upaya perbaikan kualitas

pendidikan adalah munculnya gagasan mengenai pentingnya pendidikan karakter Islami

dalam dunia pendidikan di Indonesia. Gagasan ini muncul karena proses pendidikan yang

selama ini dilakukan dinilai belum sepenuhnya berhasil dalam membangun manusia

Indonesia yang berkarakter. Bahkan, ada juga yang menyebut bahwa pendidikan Indonesia

telah gagal dalam membangun karakter. Penilaian ini didasarkan pada banyaknya lulusan

sekolah dan sarjana yang cerdas secara intelektual, namun tidak bermental tangguh dan

berperilaku tidak sesuai dengan tujuan mulia pendidikan.

Perilaku yang tidak sesuai dengan tujuan mulia pendidikan misalnya tindakan

korupsi yang ternyata dilakukan oleh pejabat yang  notabene adalah orang-orang yang

berpendidikan. Tindakan korupsi ini termasuk penyalahgunaan   jabatan dan   wewenang.

Mengenai hal ini,   publik Indonesia sudah mengetahui berapa jumlah para pejabat yang



melakukan perbuatan tidak terpuji ini dan sudah diperoses oleh komite pemberantasan

korupsi (KPK).

Pendidikan karakter menuntut peran aktif keterlibatan semua elemen masyarakat

dalam proses pendidikan. Pendidikan karakter ini bukan semata- mata  tanggung

jawab guru di sekolah, namun juga tanggung jawab orang tua (keluarga) yang memegang

amanah langsung dalam pendidikan anak. Keluarga merupakan lingkup yang pertama dan

utama. Itu karena keberhasilan pendidikan karakter dalam keluarga akan memuluskan

pendidikan karakter dalam lingkup-lingkup selanjutnya. Sebaliknya, kegagalan pendidikan

karakter dalam keluarga, akan menyulitkan institusi-institusi lain diluar keluarga (termasuk

sekolah), untuk memperbaiki kegagalan itu. Dampak terburuk yang mungkin saja terjadi

jika keluarga gagal membentuk karakter anak adalah tumbuhnya masyarakat yang  tidak

berkarakter. Oleh karena itu sudah semestinya setiap keluarga memiliki kesadaran bahwa

karakter bangsa ini sangat tergantung pada pendidikan karakter anak di keluarga masing-

masing.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kelompok KKN Mahasiswa Unmul dan

Kelompok PKK Teluk Lerong Samarinda bekerjasama dengan Fakultas Psikologi

Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda mengadakan seminar dalam tema membentuk

karakter islami pada anak. Kegiatan berlangsung di balai PKK teluk lerong samarinda, pada

tanggal 28 Juli 2015. Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 75 peserta yang berasal dari orang tua

yang merupakan masyarakat setempat.

B. Tujuan Kegiatan

1. Mensosialisasikan tentang Membentuk karakter Islami pada Anak.

2. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat Membentuk karakter Islami pada Anak.



II. METODE PENDEKATAN

A. Waktu dan Tempat

Kegiatan sosialisasi mengenanai : Membentuk Karakter Islami pada Anak kerjasama

KKN Mahasiswa UNMUL dan Kelompok PKK Teluk Lerong Samarinda, 28 Juli 2015.

Pelaksanaan Balai PKK Teluk Lerong Samarinda.

B. Peserta

Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 75 peserta yang berasal dari orang tua, Balai PKK

Teluk Lerong Samarinda, Samarinda.

C. Media

Media yang digunakan dalam kegiatan pelatihan terdiri atas : makalah yang berisi

materi sosialisasi, laptop, LCD Proyektor, pengeras suara, dan layar screen.

D. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan meliputi yaitu : (1) membagikan materi kepada

semua peserta, (2) narasumber menyampaikan materi dengan menggunakan notebook

dan LCD Proyektor disertai dengan penjelasan dan beberapa contoh kasus, dan (3)

diskusi / tanya jawab secara langsung antara narasumber / penyaji dengan peserta.



III. MATERI

A. File Power Point Membentuk Karakter Islami



Disajikan pada tanggal 28 Juli 2015



Pola Asuh
• Otoriter

Orang tua menentukan aturan dan batasan yang mutlak
pada anak. Anak harus mengikuti keinginan orang tua.
Cirinya :
Kaku, tegas, suka menghukum, memaksa anak untuk
patuh pada kehendak orang tua, jarang memberi pujian
dan tidak memberikan pilihan pada anak

• Permisif
Pengawasan yang longgar dan bimbingan yang minim
dari orang tua



Lanjutan ...

Cirinya :
Cenderung memberikan kebebasan pada anak tanpa
ikut campur, sedikit dituntut tanggung jawab tapi memiliki
hak yang sama dengan orang dewasa, anak diberi
kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri dan orang tua
tidak banyak mengatur anaknya

• Demokratis
Orang tua sebagai pemimpin keluarga mengajak
anaknya untuk menentukan bersama kegiatan yang
dilakukan anak. Banyak menggunakan musyawarah
untuk menentukan tujuan anak, lebih memposisikan
sebagai seorang kawan yang lebih berpengalaman pada
anak, sehingga lebih banyak memberikan masukan
pada anak



Lanjutan ....
Cirinya :
Adanya hubungan yang hangat antara orang tua
dengan anak, anak dihargai dan memiliki
kebebasan memilih meskipun tidak mutlak
melainkan dengan disertai bimbingan yang
penuh pengertian dari orang tuanya. Jika prilaku
anak sesuai dengan norma di keluarga maka
disetujui namun sebaliknya bila tidak sesuai
maka akan dicegah denagn memberikan alasan
yang rasional dan dapat diterima oleh akal
sehat.



Maka Pertanyaan yang muncul :

• Selama ini saya telah
dididik & dibesarkan
dengan pola asuh
yang mana?

• Pola Asuh yang
mana yang sudah
saya terapkan pada
anak & keluarga
saya?



3 tahap pendidikan anak dalam
Islam
• Bermain (usia 0 - 7 tahun)
• Penanaman adab dan disiplin (7 - 14

tahun)
• Persahabatan (14 tahun keatas atau usia

remaja)



5 Macam metode pendidikan
dalam Islam
• Keteladanan

Perlu adanya contoh teladan di dalam rumah
• Pembiasaan

Membiasakan anak dan anggota keluarga untuk
melakukan hal-hal yang baik secara kontinyu

• Pemberian nasihat atau pengarahan
Memberikan rambu2/peringatan kepada anak
tentang hal-hal yang perlu dihindari dan
melakukan yang wajib dikerjakan



Lanjutan .....

• Mekanisme kontrol
Orang tua tetap mengontrol apa yang
dilakukan anak dirumah maupun diluar
rumah

• Hukuman yang efektif dan bertanggung
jawab
Sebagai pengamanan terhadap hasil-hasil
proses pendidikan tersebut



SEMOGA  BERMANFAAT
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	1.pdf (p.1-6)
	2.pdf (p.7-15)
	3.pdf (p.16)

